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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah kebutuhan bahan ajar elektronik untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa pada pembelajaran matematika. Jenis penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri di 

Yogyakarta. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, tes, dan angket. Teknik 

analisis data pada penelitian terdiri dari 4 langkah yaitu, pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar 

yang digunakan siswa hanya buku dari Pemerintah dan buku penunjang lainnya untuk 

dipadukan, kemampuan berpikir kreatif siswa masih cenderung rendah, dan secara keseluruhan 

siswa belum mencapai kriteria ketentusan minimal (KKM) karena skor maksimal yang 

diperoleh siswa 43,75 sedangkan KKM sekolah yaitu 74. Selanjutnya, sebanyak 71,2% siswa 

menyatakan apabila materi matematika dikemas dalam bahan ajar elektronik akan lebih 

menarik, sebanyak 86,3% siswa menyatakan bersedia menggunakan bahan ajar elektronik, dan 

sebanyak 71,2% siswa menyatakan bahwa bahan ajar elekronik perlu dilengkapi dengan 

penjelasan dan video untuk memudahkan siswa dalam memahami materi. Penelitian 

menyimpulkan bahwa bahan ajar elektronik untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

siswa perlu dikembangkan. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan di Indonesia memiliki 

tujuan untuk mencerdaskan kehidupan 

bangsa (Faijah et al., 2022). Mengikuti 

perkembangan teknologi saat ini, siswa 

diharapkan dapat berperan aktif selama 

pembelajaran berlangsung (Indriani et 

al., 2022). Salah satu mata pelajaran 

yang memiliki peranan penting dalam 

hal tersebut adalah matematika. 

Matematika merupakan ilmu 

pengetahuan yang mampu membuat 

siswa memiliki kemampuan berpikir 

logis, analitis, sistematis, kritis, dan 

kreatif (Nuryadi et al., 2022). Walaupun 

demikian, matematika masih dianggap 

sebagai mata pelajaran yang sulit 

(Planinic et al., 2012; Olubukola, 2015).  

Kesulitan terhadap matematika 

salah satunya disebabkan karena siswa 

kurang tertarik dan cepat bosan ketika 

memperlajari mata pelajaran tersebut 

(Dores et al., 2019; Jundu et al., 2019; 

Abi, 2020). Hal tersebut juga didukung 

dengan hasil angket yang diberikan 

kepada 73 siswa kelas VII di SMPN 1 

Girimulyo Kulon Progo Yogyakarta  

bahwa terdapat 29 siswa (39,7%) tidak 

menyukai mata pelajaran matematika 

dan 48 siswa (65,8%) menyatakan 

bahwa tidak mudah memahami materi 

dalam pembelajaran matematika. 

Berdasarkan hasil wawancara 

kepada salah satu guru di SMPN 1 

Girimulyo diketahui bahwa respon 

siswa terhadap pembelajaran 

matematika masih cenderung pasif dan 

hanya 40% siswa yang mampu 

memberikan respon aktif dan kreatif 

selama pembelajaran. Dalam 

pembelajaran guru selalu berupaya 

untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kreatif siswa akan tetapi 

tersebut belum berjalan secara 

maksimal. Selama pembelajaran siswa 

hanya menggunakan buku siswa yang 
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disediakan oleh Pemerintah dan mencari 

buku penunjang lainnya untuk 

dipadukan. Hal ini senada dengan 

penelitian terdahulu yang menyatakan 

bahwa kemampuan berpikir kreatif 

siswa masih tergolong rendah (Fardah, 

2012;  Meika & Sujana, 2017; 

Rasnawati et al., 2019).. 

Menurut Abdurrozak & Jayadinata 

(2016) hal yang menghambat 

kemampuan berpikir kreatif siswa 

adalah siswa terpaku pada materi yang 

ada di buku, sehingga kemampuan 

berpikir kreatifnya kurang berkembang 

dengan baik.  Kemampuan berpikir 

kreatif diartikan sebagai aktivitas 

mental yang menuntut kepekaan pada 

masalah, mempertimbangkan informasi 

dan ide baru, serta membuat hubungan-

hubungan untuk menyelesaikan masalah 

yang ada (Moma, 2016). Kemampuan 

ini menuntut siswa memiliki 

kemampuan memecahkan masalah, 

memiliki variasi jawaban, dan 

penguasaan konsep (Cintia et al., 2018).  

Oleh karena itu dibutuhkan suatu bahan 

ajar yang mampu mengembangkan 

kemampuan tersebut. 

Menutut Kustantina et al., (2022) 

siswa lebih senang jika bahan ajar dapat 

memanfaatkan kecanggihan teknologi. 

Bahan ajar yang memanfaatkan 

teknologi disebut juga sebagai bahan 

ajar elektronik. Penggunaan bahan ajar 

elektronik dapat digunakan guru agar 

tujuan pembelajaran dapat tercapai, 

siswa merasa nyaman dan tidak jenuh 

dalam pembelajaran, serta materi yang 

disampaikan dapat diterima dengan baik 

oleh siswa (Krismawati et al., 2022). 

Beberapa penelitian juga menunjukkan 

bahwa penggunaan bahan ajar 

elektronik dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa 

(Mulyadi & Wahyuni, 2016; Wahyuni 

& Rahayu, 2021; Latifah et al., 2020).  

Oleh karena itu, tujuan penelitian ini 

adalah utuk menganalisis kebutuhan 

bahan ajar elektronik untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di 

SMPN 1 Girimulyo Nglengkong Kulon 

Progo Yogyakarta. Jenis penelitian ini 

adalah deskriptif kualitatif. Subjek 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

VII SMPN 1 Girimulyo Nglengkong 

Kulon Progo Yogyakarta tahun ajaran 

2021/2022 yang berjumlah 54 siswa. 

Pemilihan subjek penelitian pada kelas 

VII dikarenakan siswa kelas VII 

merupakan kelas awal peralihan siswa 

dari sekolah dasar ke sekolah menengah 

pertama sehingga kemampuan berpikir 

kreatif siswa dapat diketahui dan 

dikembangkan sejak siswa berada di 

kelas awal tingkat SMP.Teknik 

pengumpulan data menggunakan 

wawancara, tes, dan angket. Teknik 

wawancara dilakukan dengan guru mata 

pelajaran matematika untuk 

menganalisis tanggapan guru mengenai 

kemampuan berpikir kreatif siswa serta 

kebutuhan mengenai bahan ajar 

elektronik. Teknik tes digunakan untuk 

mengetahui kemampuan berpikir kreatif 

awal siswa dalam menyelesaikan soal 

matematika, bentuk tes yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa soal uraian 

yang terdiri dari 4 soal. Teknik angket 

respon siswa bertujuan untuk 

menganalisis tanggapan siswa mengenai 

bahan ajar elektronik berbasis Problem 

Based Learning untuk pembelajaran 

matematika. Teknik analisis data pada 

penelitian pengembangan ini 

menggunakan model Miles dan 

Huberman yang terdiri dari 

pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian diperoleh 

berdasarkan data hasil wawancara 

terhadap guru matematika, hasil tes 

awal kemampuan berpikir kreatif siswa, 
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dan pengisian angket respon siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

guru mata pelajaran matematika di 

SMPN 1 Girimulyo Nglengkong Kulon 

Progo Yogyakarta diperoleh guru belum 

pernah menggunakan bahan ajar 

elekronik dan hanya menggunakan 

buku siswa dari Pemerintah dan buku 

penunjang lainnya untuk dipadukan, 

selain itu guru juga berpendapat bahwa 

penggunaan bahan ajar dalam 

pembelajaran dapat menunjang 

keaktifan siswa dan menuntun siswa 

untuk menemukan konsep dari materi 

yang diajarkan serta siswa merasa 

senang dalam pembelajaran 

matematika. Berdasarkan data hasil 

wawancara di atas maka perlu adanya 

bahan ajar lain yang digunakan di 

sekolah yang disusun dengan menarik, 

kreatif, dan memudahkan siswa dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatifnya.  

Selanjutnya, berdasarkan data 

hasil tes kemampuan berpikir kreatif 

siswa yang terdiri dari 4 soal uraian, 

diketahui bahwa dari 54 siswa diperoleh 

data pada Tabel 1.  

Tabel 1. Kategorisasi Data Tes 

Kategori Nilai Frek 

SR x ≤ 27 23 

R 27 < x < 52 27 

S 52 < x < 76 4 

Kategori Nilai Frek 

SR X ≤ 27 23 

R 27 < x < 52 27 

 

Berdasarkan Tabel 1 di atas, 

diketahui bahwa kemampuan berpikir 

kreatif siswa masih cenderung rendah. 

Hal ini terlihat pada Tabel 1 bahwa dari 

54 siswa hanya terdapa 7,41% yanga 

memiliki kemampuan berpikir sedang 

(S), sedangkan yang lain berada pada 

kategori rendah (R) dan sangat rendah 

(SR). Untuk lebih jelas melihat 

perbedaan kemampuan berpikir kreatif 

siswa, disajikan grafik pada Gambar 1. 
 

 

 
Gambar 1. Kemampuan Berpikir Kreatif 

 

Berdasarkan Gambar 1 terlihat bahwa 

kemampuan berpikir kreatif siswa 

cenderung rendah. Secara umum dari 54 

siswa hanya 2 siswa yang mencapai 

kriteria ketuntasan minimal (KKM) 

yang ditentukan sekolah, di mana nilai 

KKM sekolah yaitu 74. Berkaitan 

dengan perolehan data di atas maka 

diketahui kemampuan berpikir kreatif 

siswa cenderung sangat rendah. 

Rendahnya kemampuan berpikir kreatis 

siswa dapat disebabkan oleh berbagai 

macam faktor, baik faktor internal 

maupun faktor eksternal. Adapun salah 

satu faktor eksternal yang menjadi 

penyebab rendahnya kemampuan 
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berpikir kreatif siswa yaitu penggunaan 

bahan ajar yang kurang menarik, 

monoton dan tidak mampu menuntut 

siswa dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatifnya. Perlu 

adanya penggunaan bahan ajar yang 

kreatif, efektif, menarik dengan 

memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi dalam pembelajaran (Huda, 

2020; Subakti et al., 2021). Oleh sebab 

itu guru membutuhkan bahan ajar 

elektronik yang mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa, salah 

satunya dengan menyusun bahan ajar 

elektronik berbasis model Problem   

Pemilihan bahan ajar elektronik 

sebagai salah satu solusi untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa juga didasarkan pada 

perolehan hasil angket respon siswa 

yaitu 89% siswa menyatakan bahwa 

bahan ajar yang biasa digunakan adalah 

buku, 94,5% menyatakan memiliki 

PC/Smartphone, 61,6% siswa 

menggunakan PC/Smartphone untuk 

kegiatan pembelajaran, 71,2% siswa 

menyatakan apabila materi matematika 

dikemas dalam bahan ajar elektronik 

akan lebih menarik, 86,3% siswa 

menyatakan bersedia menggunakan 

bahan ajar elektronik, dan 71,2% siswa 

menyatakan bahwa bahan ajar elekronik 

perlu dilengkapi dengan penjelasan dan 

video untuk memudahkan siswa dalam 

memahami materi. Berdasarkan data 

hasil angket respon siswa di atas 

penggunaan bahan ajar elektronik akan 

efektif dan efisien apabila digunakan 

siswa karena materi yang disajikan akan 

mudah dipelajari siswa di manapun dan 

kapanpun menggunakan PC/ 

Smartphone.  

Bahan ajar elektronik perlu 

dikemas dengan model pembelajaran 

yang tepat supaya dapat memudahkan 

siswa dalam belajar, salah satunya 

dengan menyusun bahan ajar elektronik 

berbasis model Problem Based 

Learning. Bahan ajar elekronik 

penunjang model pembelajaran Problem 

Based Learning dianggap perlu karena 

mampu melatih siswa untuk mandiri, 

aktif, dan mampu berpikir kreatif 

(Umriani & Suparman, 2019). 

Prasetya,dkk menyatakan bahwa bahan 

ajar elektronik efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa (Prasetya et al., 

2021). Oleh sebab itu berdasarkan 

paparan di atas secara keseluruhan guru 

dan siswa membutuhkan bahan ajar 

elektronik berbasis model Problem 

Based Learning untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa. 

 

KESIMPULAN 

Simpulan 

Penelitian ini memperoleh hasil 

bahwa bahan ajar yang digunakan 

siswa hanya buku dari Pemerintah dan 

buku penunjang lainnya untuk 

dipadukan, kemampuan berpikir 

kreatif siswa masih cenderung rendah, 

dan secara keseluruhan siswa belum 

mencapai kriteria ketentusan minimal 

(KKM) karena skor maksimal yang 

diperoleh siswa 43,75 sedangkan 

KKM sekolah yaitu 74. Selanjutnya, 

sebanyak 71,2% siswa menyatakan 

apabila materi matematika dikemas 

dalam bahan ajar elektronik akan lebih 

menarik, sebanyak 86,3% siswa 

menyatakan bersedia menggunakan 

bahan ajar elektronik, dan sebanyak 

71,2% siswa menyatakan bahwa bahan 

ajar elekronik perlu dilengkapi dengan 

penjelasan dan video untuk 

memudahkan siswa dalam memahami 

materi. Penelitian menyimpulkan 

bahwa bahan ajar elektronik untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa perlu 

dikembangkan.kemampuan berpikir 

kreatif siswa.  
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